ABSTRAK

MAULIDAR Analisis Penggunaan Disfemia dalam Bahasa Aceh di Gampong
Paya Kruep Kecamatan Darul Falah Kabupaten Aceh Timur. Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Malikussaleh 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis penggunaan
disfemia dalam bahasa Aceh dan mendeskripsikan fungsi disfemia dalam bahasa
Aceh di gampong Paya Kruep Kecamatan Darul Falah Kabupaten Aceh Timur.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini
adalah tuturan dari interaksi masyarakat di Gampong Paya Kruep Kecamatan Darul
Falah Kabupaten Aceh Timur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah obersevasi, dokumentasi, simak, dan teknik rekam. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian
dari seluruh data ditemukan 39 tuturan yang mengandung unsur disfemisme.
Beberapa tuturan berbentuk julukan yang berkaitan dengan ciri fisik nyata,
berjumlah lima data. Tujuh data lainnya berupa istilah yang mengandung
penghinaan atau ketidakhormatan. Selain itu, terdapat sepuluh data yang
menunjukkan perbandingan manusia dengan hewan, yang memperlihatkan
kecenderungan masyarakat menggunakan metafora kasar dalam interaksi.
Disfemisme juga hadir dalam bentuk istilah tabu sebanyak empat data, sedangkan
sembilan data lainnya berupa julukan atau lontaran langsung kepada lawan bicara.
Sementara itu, empat data lainnya berbentuk sumpah atau kutukan yang
memperlihatkan ekspresi emosional penutur. Fungsi disfemisme yang ditemukan
juga beragam sesuai dengan konteks penggunaannya. Dari 39 data, sembilan di
antaranya berfungsi untuk menunjukkan kejengkelan penutur, lima data lain
digunakan untuk memberikan tekanan pada maksud tertentu, dan sepuluh data
berfungsi menegaskan atau menguatkan makna yang ingin disampaikan. Adapun
jumlah yang paling dominan, yaitu lima belas data, menunjukkan bahwa
disfemisme sering dipakai untuk mengungkapkan kemarahan atau kekesalan.
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